UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

UMSI[’)%%‘

DARI SINI PENCERAHAN BERSEMI

Analisis Jaringan Komunikasi Informal Pada Komunitas

Hardcore Violence Youth Crew 253
Oleh:

Rayhan Rizq
Iskandar,
Ainur Rochmaniah
Progam Studi lImu Komunikasi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Mei, 2025

& www.umsida.ac.id umsida1912 N umsida1912 § éﬁza%?nﬁdiyah © umsida1912




Pendahuluan

Jaringan komunikasi informal selalu ada dalam aspek kehidupan, termasuk di dalam
komunitas hardcore, di mana perannya sangat penting untuk penyebaran informasi. Dalam
komunitas ini, yang dikenal dengan semangat DIY (Do-It-Yourself) dan persaudaraan,
jaringan komunikasi digunakan untuk bertukar informasi tentang acara musik dan promosi
perilisan album. Media digital seperti media sosial, forum online, dan aplikasi pesan instan
menjadi alat yang krusial dalam konteks ini. Penelitian Castells (2013) menunjukkan bahwa
komunitas berbasis minat, seperti penggemar musik fanatik, menciptakan ruang publik
alternatif di era jaringan dengan memanfaatkan teknologi digital untuk membangun identitas
kolektif. Dalam komunitas hardcore, jaringan komunikasi informal sangat penting untuk
menyebarkan informasi tentang kegiatan acara dan isu-isu yang terkait dengan subkultur ini.
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Rumusanh Masalah

Bagaimana jaringan komunikasi informal berfungsi dalam penyebaran informasi di
komunitas hardcore?

Bagaimana komunitas Violence Youth Crew 253 membangun solidaritas
dan interaksi di antara anggotanya?
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Tujuan Penelitian

Menganalisis Jaringan Komunikasi Informal Pada Komunitas Hardcore Violence
Youthcrew 253
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a) Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada penggambaran
kondisi atau kejadian yang ada, tanpa berupaya untuk menemukan atau menjelaskan
hubungan antar variabel. Pendekatan deskriptif-kuantitatif dipilih karena tujuan utama
adalah untuk menyebarkan informasi mengenai jaringan komunikasi informal pada
komunitas hardcore, khususnya komunitas Violence Youthcrew 253.

b) Penelitian ini melibatkan 30 anggota komunitas yang aktif dalam berbagai aktivitas,
seperti acara konser, diskusi, dan media sosial. Untuk memilih responden yang aktif
dalam menyebarkan informasi, digunakan teknik snowball.

c) Data yang terkumpul melalui wawancara dan kuesioner

d) Teknik analisis menggunakan metode sosiometri dan sosiogram dengan bantuan aplikasi
Unicet, di mana sosiometri mengukur hubungan antara individu dalam jaringan
komunikasi, sementara sosiogram menyajikan gambaran visual dari pola -hubungan
tersebut(Bachtiar et al., 2023).
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Metrik tersebut di bikin dengan berbagai tahap yang meliputi density untuk mengetahui
kekuatan hubungan antar aktor, serta eigenvector centrality untuk mengidentifikasi aktor paling
berpengaruh dalam jaringan. Selain itu, degree centrality dan betweenness centrality digunakan

untuk melihat intensitas interaksi dan peran aktor sebagai penghubung atau fasilitator
Informasi.
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Hasil Gambar Density

Analisis menunjukkan nilal rata-rata density sebesar 0,5701 (57%), yang menandakan interaksi
antar anggota jaringan cukup kuat. Dengan standar deviasi 0,4951, Secara umum, pengukuran
density bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak hubungan atau relasi yang dimiliki setiap

aktor dalam jaringan. Ini berarti bahwa hampir seluruh pihak yang terlibat memberikan
Informasi kepada setiap anggota jaringan.




Hasil Tabel Eigenvector Centrality

Penghitungan eigenvector centrality digunakan untuk mengidentifikasi aktor paling
berpengaruh dalam jaringan komunikasi. Nilai tertinggi 0,220 menunjukkan aktor dengan
keterhubungan paling tinggi dengan aktor penting lainnya, yaitu Falah. Hal ini menandakan
bahwa Falah memiliki posisi sentral dan pengaruh besar dalam penyebaran informasi di
jaringan komunitas.




Hasil Tabel Degree Centrality

Degree centrality terdiri dari outdegree (hubungan dari aktor lain terhadap satu actor) dan
Indegree (hubungan dalam satu aktor ke aktor yang lain ). Normalitas keduanya digunakan
untuk menilai sebaran hubungan dalam jaringan. Hasilnya menunjukkan Falah sebagai aktor
paling terhubung dengan outdegree 29 dan indegree 28. Sedangkan Normalitas outdegree dan
Indegree digunakan untuk menilai sebaran data dalam jaringan, dengan cara mengukur sejauh
mana data tersebar secara normal.




Hasil Tabel Betwwnness Centrality

Betweenness centrality digunakan untuk mengidentifikasi aktor yang mengendalikan arus

Informasi dalam jaringan. Aktor dengan nilal betweenness tinggi berfungsi sebagai
penghubung dalam penyebaran informasi. Aktor nomor #1, #2, #29, #9, dan #14 memiliki nilai
betweenness di atas 16%, menunjukkan peran mereka sebagal fasilitator dengan frekuensi

Interaksi tinggi.




Berdasarkan analisis menggunakan aplikasi UCINET, dapat disimpulkan bahwa aktor #1 (Falah), #2 (Gading),
dan #29 (Vaisal) memainkan peran kunci dalam mempercepat penyebaran informasi dalam komunitas.

Dalam jaringan komunikasi, terdapat lima peran yang mempengaruhi efektivitas penyebaran informasi, yaitu star
(aktor paling terkenal), opinion leader (aktor dengan banyak interaksi), bridge (aktor penghubung antar
kelompok), liaison (aktor pengumpul informasi), dan isolate (aktor dengan interaksi terbatas).

Hasil analisis centrality mengidentifikasi peran-peran ini, dengan Falah sebagai star dan opinion leader, serta
Gading sebagai bridge yang menghubungkan berbagai pihak dalam jaringan.

Pola komunikasi yang ditemukan adalah jaringan urut gosip, di mana satu orang memberikan informasi informal
kepada anggota lainnya. Aktor-aktor ini dikenal di komunitas karena berbagi informasi, mendengarkan kritik, dan
berinteraksi dengan orang lain.
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas Vyolence Youthcrew memiliki keterhubungan
yang kuat dengan density 57% dan standar deviasi 0,4951. Falah (aktor #1) menjadi pusat
pengaruh dengan nilai eigenvector centrality 0,220%, serta nilai degree centrality tertinggi
dengan outdegree 29 dan indegree 28. Aktor #1, #2, dan #29 memiliki betweenness centrality
di atas 16%, menunjukkan peran mereka sebagal perantara penting. Pola komunikasi
mengikuti model urut gosip, dengan ketiga aktor tersebut mempercepat penyebaran informasi.
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